
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mempelajari dan meneliti pondok pesantren Anak-anak 

Muhyiddin kelurahan Gebang Putih kecamatan Sukolilo kota Surabaya yang 

berkenaan dengan sejarah dan perkembangannya, penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pondok pesantren Anak-anak Muhyiddin kelurahan Gebang kecamatan 

Sukolilo kota Surabaya didirikan oleh K.H. Achmad Thobib tahun 1990. 

Pondok pesantren ini mulai dibangun tahun 1990 namun baru diresmikan 

pada 1994. Pondok pesantren ini diberi nama pondok pesantren anak-anak 

Muhyiddin oleh KH. Achmad Thobib. Arti dari kata Muhyiddin sendiri 

adalah menghidup-hidupkan agama Islam. Harapannya dengan adanya 

pondok pesantren ini nantinya dapat menghidup-hidupkan atau mensyiarkan 

agama Islam dengan cara berdakwah melalui al-Qur’an yang menjadi ciri 

khas dari pondok pesantren anak-anak Muhyiddin Gebang Putih Sukolilo 

Surabaya 

2. Pondok pesantren anak-anak Muhyiddin merupakan lembaga pendidikan 

Islam yang mempunyai berbagai aktivitas yang menjadi suatu kebutuhan 

pesantren untuk menjaga eksistensi pesantren dan masyarakat. Adapun 

bentuk aktivitas yang terdapat di pondok pesantren anak-anak Muhyiddin 

meliputi bidang keagamaan diantaranya Kajian Tafsir Jalalain, Manaqib, 
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Istighatsah, Diba’iyah, Mudarosah, Haul, peringatan hari besar Islam, 

Khotmil Qur’an bil ghoib, wisata religi dan ziarah. Bidang kesenian 

diantaranya seni kaligrafi (khot), seni Qiro’atil Qur’an, dan seni Hadrah al-

Banjari dan Nasyid. Bidang ekonomi meliputi koperasi pondok pesantren 

Anak-anak Muhyiddin. Bidang sosial meliputi pelatihan, kerja bakti, bakti 

sosial, santunan dan beasisiwa anak yatim, .  

3. Perkembangan pada bidang pembangunan yaitu tahap pertama 

pembangunan pondok pesantren ini hanya terdiri dari 9 kamar asrama putra. 

Tahap kedua tahun 1992 dilanjutkan dengan membangun WC/kamar mandi 

dilantai 1 dan Aula 1, 2 di lantai 2 dan 3. Tahap ketiga tahun 1994-1995 

dilanjutkan pembangunan Asrama putra dan putri. Kemudian tahun 2001 

dibangun Aula Serbaguna di halaman depan pondok. Pada periode awal 

(masa kepemimpinan K.H. Ali Sirojuddin Thobib) pengajaran al-Qur’an 

masih menggunakan metode turutan/al-Baghdadi yang membutuhkan waktu 

lama untuk mempelajarinya. Pada periode ini didirikan lembaga pendidikan 

formal yang bersifat umum yakni madrasah ibtidaiyah Muhyiddin dan 

mengadakan madrasah diniyah. Pada periode kedua menunjukkan adanya 

penghapusan serta perkembangan pengelolaan. Pada periode kedua (masa 

kepemimpinan H. Muhammad Hasan Badri)  pengajaran al-Qur’an diganti 

dengan metode Qiro’ati dan mendirikan sebuah TPQ metode Qiro’ati yang 

menerima santri non mukim dari luar pesantren. Ustadz H. Muhammad 

Hasan Badri menghapus madrasah diniyah dan menggantinya dengan kajian 

kitab kuning agar santri tidak terbebani dengan banyaknya pelajaran dan 
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dapat lebih fokus menghafalkan al-Qur’an. Ustadz H. Muhammad Hasan 

Badri mendirikan asrama khusus mahasiswa. Mengingat lokasi pondok yang 

berdekatan dengan kampus Institut Teknologi Sepuluh Nopember.     

B. Saran 

Sebelum penulis mengakhiri penulisan skripsi ini perlu kami 

sampaikan beberapa saran dan mudah-mudahan bisa di jadikan peningkatan 

pelaksanaan dan peningkatan progam pendidikan. 

1. Bagi pondok pesantren anak-anak Muhyiddin peneliti menyarankan agar 

menambah sarana pendidikan yang luas untuk menarik minat santri agar 

mau belajar ilmu agama di pondok pesantren dan harus ada peningkatan 

pemahaman ajaran agama baik secara tekstual maupun konstektual, dengan 

menambah materi kitab-kitab klasik.  

2. Kepada santri peneliti menyarankan untuk menata niat dan istiqomah dalam 

belajar dan menghafalkan al-Qur’an agar terhindar dari kelupaan. 

3. Kepada Fakultas Adab dan Humaniora, terutama pada jurusan Sejarah dan 

Kebudayaan Islam, penulis mengharapkan penelitian tentang sejarah 

perkembangan Anak-anak Muhyiddin dapat disempurnakan dengan 

mengadakan penelitian lebih lanjut dan mendalam terhadap skripsi ini. 

Sebagai manusia biasa peneliti memohon maaf yang sebesar-besarnya 

karena peneliti merasa bahwa hasil penelitian ini masih sangat sederhana dan 

jauh dari sempurna, Maka peniliti berharap adanya penelitian lebih lanjut. 

Semoga laporan yang telah dibuat ini dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak. Jazakumullah khoiron katsiroo. 


